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Abstract 
 
The use of learning models that are not appropriate in the material of creating 
contemporary music has an impact on not achieving the target of student learning 
completeness in cultural arts subjects in class XII (Senior High School). One of the 
ways to solve this problem is to make a procedural composition based on the 
alphabet as an offer in making a learning model that is flexible, accurate, and 
efficient. However, to make the alphabet a procedural composition that can be 
adapted to the needs of learning requires consideration of the arrangement of 
musical aspects. 
 
This creation applies the synthesis and experimentation of alphabetic, permutation, 
and quotation techniques based on extra-musical and intra-musical relationships 
based on the research problem. 
 
The method that I use in creating procedural alphabet-based compositions is a 
qualitative method with a focus on a multi-method approach, namely instrument 
case studies, and practice-led research. This creation consists of three main 
components: (1) data collection, (2) creation process, and (3) evaluation. These 
components are used relatively together and influence one another. 
 
The result of this creative research is a composition algorithm in the procedural 
form with consideration of the arrangement of musical aspects that have the 
potential to balance cognitive, affective, and psychomotor aspects. The procedural 
alphabet is possible to encourage teachers to make learning models that are flexible, 
accurate, and efficient with conditions in the school, especially in the category of 
Project-Based Learning model approaches. 
 
Keywords: Procedural, Musical Aspects, Alphabet, Learning Model. 
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Abstrak 
 
Penggunaan model pembelajaran yang tidak tepat pada materi mencipta musik 
kontemporer telah memberi dampak terhadap tidak tercapainya target ketuntasan 
belajar siswa pada mata pelajaran seni budaya di kelas XII (SMA).  Salah satu cara 
untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan membuat prosedural komposisi 
berbasis alphabet sebagai tawaran dalam membuat model pembelajaran yang 
fleksibel, akurat dan efisien. Namun, untuk membuat alphabet sebagai prosedural 
komposisi yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran diperlukan 
pertimbangan pada pengaturan aspek-aspek musikal. 
 
Penciptaan ini menerapkan sintesis dan eksperimetasi teknik alphabet, permutasi, 
dan quotation berdasarkan hubungan ekstra-musikal dan intra-musikal yang 
berpijak pada masalah penelitian.  
 
Metode yang penulis gunakan dalam penciptaan prosedural komposisi berbasis 
alphabet adalah metode kualitatif dengan fokus pada pendekatan multi-method, 
yaitu studi kasus instrument dan Practice-led research. Penciptaan ini terdiri dari 
tiga komponen utama: (1) Pengumpulan data, (2) Proses penciptaan, dan (3) 
Evaluasi. Komponen-komponen ini digunakan relatif bersamaan, dan 
mempengaruhi satu sama lain.  
 
Hasil penelitian penciptaan ini adalah algoritma komposisi dalam bentuk 
prosedural dengan pertimbangan pada pengaturan aspek-aspek musikal yang 
berpotensi terhadap keseimbangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Prosedural alphabet dimungkinkan dapat mendorong guru dalam membuat model 
pembelajaran yang fleksibel, akurat dan efisien dengan kondisi di sekolah, 
khususnya dalam kategori pendekatan model pembelajaran Project-Based 
Learning. 
 
Kata Kunci : Prosedural, Aspek musikal, Alphabet, Model pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang Penciptaan 

Di Indonesia mata pelajaran seni budaya dibagi menjadi empat bidang 

utama yaitu seni rupa, seni tari, seni teater dan musik. Proses pembelajaran seni 

budaya memiliki tingkatan yang berbeda-beda, baik di tingkat dasar hingga tingkat 

atas (SMA). Pada tingkat sekolah menengah atas proses pembelajaran seni budaya 

sudah mencapai tuntutan yang cukup kompleks dalam berbagai bidang, salah 

satunya pada bidang seni musik. Saat ini pembelajaran seni musik berorientasi pada 

kemampuan berekspresi dengan tahapan berkarya dan apresiasi terhadap nilai-nilai 

estetis seni untuk mendapatkan pengalaman seni secara maksimal, sehingga mata 

pelajaran seni musik tidak hanya menuntut siswa untuk memahami tetapi juga 

terampil.  

Berdasarkan pengalaman penulis ketika mengajar di sekolah menengah atas 

(SMA), penulis mendapati materi pokok tentang mencipta musik kontemporer di 

kelas XII. Pada penerapan materi tersebut masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menyusun musik secara original, kesulitan siswa tersebut 

berhubungan dengan kemapuan dalam menyusun beberapa aspek musikal. Berpijak 

pada fenomena yang sudah ada, sering kali siswa hanya berurusan dengan 

pengolahan medium1 yang kemudian digunakan untuk memaikan karya musik yang 

sudah ada. Namun, fenomena tersebut bertentangan dengan kurikulum, sehingga 

 
1 Medium yang dimaksud yaitu berhubungan dengan barang-barang bekas, seperti kaleng hingga 
panci. Kebanyakan siswa hanya berfokus pada pengolahan medium tanpa memperhatikan 
pengolahan pada aspek musikal. 
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berdampak secara langsung terhadap target ketuntasan belajar siswa. Disisi lain, 

materi pokok mencipta musik kontemporer tidak bisa dihindari begitu saja, 

dikarenakan materi pokok tersebut merupakan materi wajib bagi siswa kelas XII. 

Fenomena di atas pada dasarnya disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran yang kurang tetap, karena model pembelajaran berperan sebagai 

pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran (metode hingga media pembelajaran 

guru). Model pembelajaran mimiliki peran penting terhadap tercapainya target 

ketuntasan belajar siswa, serta dapat berperan dalam mengatasi munculnya 

kendala-kendala pada faktor internal (minat, hingga kognisi siswa) maupun pada 

faktor eksternal (kurikulum hingga sarana pembelajaran). Masalah pada model 

pembelajaran timbul akibat dari berbagai faktor pada guru, seperti kurangnya 

penguasaan materi, hingga kreativitas.  

Model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan 

diajarkan guru pada pembelajaran dikelas. Peran guru dalam membuat model 

pembelajaran menjadi sangat penting, karena untuk mengoptimalkan potensi siswa 

ditandai dengan kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berdasarkan implementasi kurikulum. Pada proses pembelajaran 

guru berperan sebagai garda depan dalam proses pengembangan pengetahuan 

peserta didik, baik pada wilayah kognitif, afektif dan psikomotorik. Berpijak pada 

pernyataan Joyce dan Weil (1992: 1) bahwa model pembelajaran merupakan model 

belajar yang digunakan guru dalam membantu siswa untuk mendapatkan atau 

memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide 

diri sendiri. Berdasarkan pernyataan tersebut kesulitan siswa pada materi pokok 
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mencipta musik kontemporer di kelas XII (SMA), masih bisa ditata dengan 

membuat model pembelajaran yang tepat. 

Salah satu cara untuk mendorong guru membuat model pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum, materi dan kondisi di sekolah, yaitu melalui 

eksperimentasi teknik alphabet sebagai materi pembelajaran dalam bentuk 

prosedural komposisi. Anderson & Krathwohl (2010) menyatakan bahwa sebuah 

prosedural mengacu pada keterampilan dalam menampilkan sesuatu secara 

fleksibel, akurat dan efisien. Bila merujuk dari catatan sejarah musik dunia, banyak 

sekali teknik maupun konsep pengaturan musik yang bisa dikembangkan sebagai 

suatu materi pembelajaran. Banyaknya teknik maupun konsep pengaturan musik 

tidak bisa diterapkan begitu saja melainkan perlu adanya penyesuaian lebih lanjut, 

salah satunya dengan eksperimentasi.  

Musik cryptography2 adalah salah satu dari gaya musik yang memiliki 

peran ganda dalam pengaturan aspek musikal dan penyandian keamanan pesan. 

Jika di amati peran ganda alphabet pada musik cyptography berpotensi terhadap 

pembuatan prosedural komposisi yang disebabkan oleh unsur probability pada 

susunan teks. Pertama, unsur probability dapat menghubungkan intra dan ekstra-

musikal secara langsung sebagai media kompositoris yang berpotensi terhadap 

munculnya rasionalitas. Kedua, probabiliy dapat memberikan gambaran terhadap 

pembentukan indentitas baru dan membuka kesadaran quotation. Salah satu cara 

untuk mengesekusi probability adalah dengan menggunakan pendekatan permutasi, 

karena permutasi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk menghitung 

 
2 Baca Andrew Shenton. Olivier Messiaen’s System of Signs Notes Towards Understanding His  
Music. Routledge. 2016. 
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banyaknya peluang. Namun, untuk membuat alphabet sebagai prosedural 

komposisi yang fleksibel, akurat dan efisien dengan kondisi, dibutuhkan 

pertimbangan pada pengaturan aspek-aspek musikal. Proses pembuatan prosedural 

sering kali konsep ekstra-musikal mendikte material yang didasarkan pada korelasi 

ekstra dan intra-musikal, serta berpotensi pada hilangnya keputusan artistik yang 

disebabkan oleh munculnya aturan-aturan sistematis, sehingga tidak semua aspek 

musikal dapat diterapkan pada sebuah prosedural komposisi, artinya dibutuhkan 

pertimbangan hingga proses refleksi pada keseluruan proses penelitian dan 

penciptaan. 

 
B. Rumusan Ide Penciptaan 

Alphabet penulis asumsikan sebagai prosedural komposisi yang dapat 

ditawarkan sebagai materi pembelajaran, berpijak pada masalah model 

pembelajaran yang berdampak langsung pada kesulitan siswa kelas XII (SMA) 

dalam menyusun musik kontemporer. Telah mendorong penulis untuk menggali 

dan mempertimbangkan aspek-aspek musikal yang dapat digunakan dalam sebuah 

prosedural komposisi berbasis alphabet. 

 
1. Apa saja aspek musikal yang penting dipertimbangkan dalam eksperimentasi 

teknik alphabet ke dalam prosedural komposisi musik ?  

2. Bagaimana merealisasikan teknik alphabet kedalam prosedural komposisi ? 

 
C. Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penciptaan yang akan penulis lakukan sebagai berikut : 

1. Untuk membuat prosedural komposisi musik berbasis alphabet sebagai materi 

ajar di sekolah. 
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2. Untuk mengetahui aspek-aspek musikal yang dapat digunakan dalam prosedural 

komposisi berbasis alphabet. 

 
Adapun manfaat untuk penelitian penciptaan selanjutnya yang akan penulis 

lakukan sebagai berikut : 

1. Sebagai sumbangsih akademik dalam menggunakan pengalaman atau fenomena 

sebagai ide penciptaan karya musik. 

2. Sebagai tambahan referensi materi pembelajaran mata pelajaran seni budaya 

khususnya pada materi seni musik, dan sebagai referensi tambahan untuk para 

komponis. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


